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SUMMARY 

 

DINDA GUSTINA. Community Development Strategy Through the Peat and 

Mangrove Restoration Agency Program in Bangsal Village, Pampangan District, 

Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by ELLY ROSANA). 

 

The aims of this study are (1) to describe what internal and external factors 

influence the development of the BRGM program, (2) to formulate a strategy for 

developing the BRGM program. This research was conducted in Bangsal Village, 

Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. The research location was 

chosen based on the consideration that Bangsal Village is one of the villages in 

Ogan Komering Ilir Regency which has the Peat and Mangrove Restoration 

Agency Program and has been provided with assistance by BRGM for the 

development of the peatland program. Sampling was based on the relevant 

stakeholders, namely the Ulak Kuto Mandiri group and experts in the peat 

restoration program in Bangsal Village. The Ulak Kuto Mandiri group has a big 

role and responsibility in advancing and developing ongoing programs in order to 

get maximum benefits. It takes administrators and group members who can 

manage the Ulak Kuto Mandiri group so that it can run optimally and reproduce 

new innovations for programs on peatlands which of course have great potential 

in business and economic development in Bangsal Village, as well as in efforts to 

conserve peatlands. With new innovations in the program, it can also help increase 

the income of the independent ulak kuto group. The next process is to expand the 

network outside the region so that the peat restoration agency program managed 

by the Ulak Kuto Mandiri group will be better known outside the region, develop 

rapidly, and its existence can improve the village economy. The assistance was 

used for the operational management of the Ulak Kuto Mandiri group, starting 

from the development of the swamp buffalo livestock program, solid and liquid 

fertilizers as well as maggot and fish cultivation. The strategy that will be applied 

to the independent Ulak Kuto group occupies quadrant I with the SO strategy, 

which means that the independent Ulak Kuto group can take advantage of all its 

strengths to seize opportunities. This shows that the results of the study are 

included in a very good situation. Strengths in the form of organizational structure 

and opportunities in the form of consumers. 
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RINGKASAN 

 

DINDA GUSTINA. Strategi Pengembangan Masyarakat Melalui Program Badan 

Restorasi Gambut Dan Mangrove di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh ELLY ROSANA). 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan apa saja faktor 

internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi pemnegmbangan program 

BRGM, (2) Untuk merumuskan strategi pengembangan program BRGM.  

Penelitian ini dilakukan di Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa di Desa 

Bangsal merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

yang  memiliki Program Badan Restorasi Gambut dan Mangrove dan telah diberikan 

bantuan oleh BRGM untuk ppengembangan program lahan gambut.  Pengambilan 

sampel berdasarkan stakeholder yang terkait yaitu kelompok ulak kuto mandiri dan 

ahli dalam program restorasi gambut di Desa Bangsal.  Kelompok ulak kuto 

mandiri memiliki peran dan tanggung jawab besar dalam memajukan dan 

mengembangkan program yang sedang berjalan agar mendapatkan keuntungan 

maksimal.  Dibutuhkan pengurus dan anggota kelompok yang bisa mengelola 

kelompok ulak kuto mandiri agar bisa berjalan maksimal dan memperbanyak 

inovasi baru untuk program pada lahan gambut yang tentunya berpotensi besar 

dalam pengembangan bisnis dan ekonomi di Desa Bangsal, serta dalam upaya 

pelestarian lahan gambut.  Dengan adanya inovasi baru dalam program maka dapat 

juga membantu meningkatkan pendapatan kelompok ulak kuto mandiri.  Proses 

selanjutnya adalah memperluas jaringan ke luar daerah sehingga program bandan 

restorasi gambut yang dikelola kelompok ulak kuto mandiri nantinya lebih dikenal 

di luar daerah, berkembang pesat, serta keberadaannya mampu meningkatkan 

ekonomi desa.   Bantuan dimanfaatkan untuk operasional kepengurusan kelompok 

ulak kuto mandiri, mulai dari pengembangan program ternak kerbau rawa, pupuk 

padat dan cair serta budidaya maggot dan ikan. Strategi yang akan diterapkan untuk 

kelompok ulak kuto mandiri menduduki kuadran I dengan strategi SO yang berarti 

kelompok Ulak Kuto mandiri dapat memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut 

peluang.  Hal ini menunjukkan bahwa hasil penelitian termasuk pada situasi yang 

sangat baik. Kekuatan berupa struktur organisasi dan peluang berupa konsumen. 

 

Kata kunci: BRGM, kelompok Ulak Kuto Mandiri , SWOT. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Badan Restorasi Gambut dan Mangrove (BRGM) merupakan badan yang 

dibentuk oleh pemerintah untuk mengupayakan restorasi melalui pendekatan 3R: 

rewetting ataupun pembasahan gambut, revegetasi ataupun penanaman ulang, serta 

revitalisasi sumber mata pencaharian.  Badan Restorasi Gambut dan Mangrove 

(BRGM) telah melaksanakan berbagai kegiatan yang berbentuk program bagi 

masyarakatnya yang menjadi bagian dari usaha dalam menyebarluaskan serta 

memanfaatkan berbagai hasil kajian guna meningkatkan kemakmuran 

masyarakatnya. Sasaran dari program ini ialah peternak serta masyarakat pada 

umumnya. Program yang dibuat termasuk ke dalam usaha dalam melakukan 

pengembangan terhadap kemakmuran serta kemandirian masyarakatnya dalam 

meningkatkan pemahaman, perilaku, sikap, keterampilan, keahlian, aktivitas, 

program serta pendampingan yang selaras dengan esensi permasalahan serta 

prioritas keperluan masyarakat di desa.  

Lahan gambut mempunyai peran yang amat krusial bagi hidup individu serta 

makhluk hidup lainnya yang terdapat di atas ataupun sekitarannya. Lahan ini bukan 

hanya berguna dalam mendukung hidup individu secara langsung akan tetapi juga 

berguna dari sisi ekologisnya yakni dalam hal mengendalikan banjir serta iklim 

global. Luas lahan gambut di tanah air ini yakni 14,95 juta hektar dan yang 

tersebarkan pada daerah Sumatera yakni berkisar diantara 6,44 juta hektar 

(BBPPSLP, 2011).  Ekosistem gambut kerap terjadi kerusakan sebab adanya proses 

pembakaran pada lahan gambut di waktu kemarau. Lebih lanjut, kawasan ini juga 

rentan untuk rusak sebab pengusahaan hutannya dilaksanakan oleh korporasi.  

Rusaknya ekosistem gambut ini bisa menyebabkan terjadinya kerugian yang tidak 

sedikit bagi penduduk di sekitaran wilayah tersebut. Maka dari itulah, diperlukan 

adanya tindakan untuk mengembalikan fungsi dari ekosistem gambutnya serta 

kebijakan    strategis    yang    harus    dilaksanakan pemerintahan.   Restorasi    

gambut    ialah    proses   untuk   mengembalikan   fungsi dari ekologi lahan gambut 

itu sendiri serta untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat yang
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ter dampak dari lahan gambut yang telah mengalami degradasi. Program ini 

membutuhkan berbagai upaya dalam proses pengembangannya. Hal tersebut 

diperlukan agar programnya bisa berjalan secara maksimal dan selaras dengan 

tujuannya. Strategi pengembangan termasuk ke dalam upaya yang dipergunakan 

oleh sebuah lembaga ataupun badan usaha dalam merubah perencanaan dan 

membutuhkan dukungan dari seluruh pihaknya guna melakukan peningkatan serta 

pengembangan terhadap program tersebut. 

Penelitian Soleh (2017) mengemukakan bahwasanya “hal yang hendak dituju 

dalam proses pengembangan di desa yaitu untuk meningkatkan peran aktif 

masyarakat dalam pengambilan keputusan pembangunan secara terbuka, 

demokratis dan bertanggung jawab, Mengembangkan kemampuan usaha dan 

peluang berusaha demi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan Rumah Tangga 

Miskin, Membentuk dan mengoptimalkan fungsi dan peran Unit Pengelola 

Keuangan dan Usaha (UPKu) sebagai Lembaga Pengembangan Ekonomi 

Masyarakat, Membentuk, memfasilitasi dan memberikan pembinaan Pokmas UEP 

terutama pada aspek kelembagaan dan pengembangan usaha, Mengembangkan 

potensi ekonomi unggulan Desa/Kelurahan yang disesuaikan dengan karakteristik 

tipologi Desa/Kelurahan dan Mendorong terwujudnya keterpaduan peran dan 

kemitraan antar Dinas/ Instansi Provinsi dan Kabupaten/Kota maupun stakeholders 

lainnya sebagai pelaku dan fasilitator program.” 

Kecamatan Pampangan merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, salah satu desa di pampangan yang menjalankan 

program restorasi gambut yaitu desa Bangsal.  Desa bangsal memiliki jumlah 

penduduk kurang lebih 686 jiwa, desa Bangsal memiliki luas wilayah 3,2 km 

persegi dengan jarak 11 km dari ibukota kecamatan.  Masyarakat Desa Bangsal 

berprofesi sebagai Petani, peternak dan pegawai negeri.  Desa Bangsal 

menerima program pengembangan dari badan restorasi gambut dan mangrove 

berupa pengembangan program restorasi gambut yaitu ternak kerbau rawa, 

pengolahan pupuk padat dan cair serta budidaya maggot dan ikan. Dengan 

adanya kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat yang telah disebutkan 

sebelumnya penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai strategi 

pengembangan program-program di Desa Bangsal dengan judul “Strategi 
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Pengembangan Masyarakat Melalui Program Badan Restorasi Gambut dan 

Mangrove di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dan berkaitan dengan rumusan masalah yang hendak dibahaskan peneliti 

didasarkan pada latar belakang sebelumnya yakni: 

1. Apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi kelompok ulak 

kuto mandiri melalui program BRGM di desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten OKI?  

2. Apa saja strategi pengembangan untuk kelompok ulak kuto mandiri melalui 

program BRGM di desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor internal dan eksternal yang 

mempengaruhi kelompok ulak kuto mandiri melalui program pengembangan 

program BRGM. 

2. Untuk merumuskan strategi pengembangan untuk kelompok ulak kuto mandiri 

melalui  program BRGM. 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan bisa membantu pembaca 

mengetahui tentang strategi pengembangan yang bisa meningkatkan program 

BRGM di desa Bangsal Kabupaten dan bisa menjadi bahan literatur studi pustaka 

dan sebagai sumber informasi serta pengetahuan bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan. 
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